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ABSTRAK 

 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA PASIEN PADA PASIEN GOUT 

ARTHRITIS DENGAN MASALAH KEPERAWATAN NYERI AKUT DI 

DESA KARAG GENTASARI 

 

Latar Belakang : Gout Arthritis atau yang biasa kita kenal dengan Penyakit asam 

urat, merupakan salah satu penyebab masalah yang sering kali dikeluhkan oleh 

banyak kalangan baik pria ataupun wanita. Gout arthritis sendiri merupakan 

pengolahan akhir dari proses metabolisme ditubuh yang terbentuk ketika terjadinya 

endapan kristal monosodium urat yang tidak terabsorpsi dengan baik, akibat kadar 

asam urat dengan jumlah purin yang tinggi pada aliran darah (hiperurisemia), 

kondisi tersebut juga dapat diakibatkan oleh adanya zat purin yang ada pada 

mahkluk hidup yang terkonsumsi secara berlebihan didalam tubuh, nilai normal 

asam urat pada pria adalah sekitar 3,5-7,0 mg/dl dan untuk Wanita 2,6-6,0 mg/dl.. 

Alternatif pengobatan yang bisa dijadikan pilihan salah satunya dapat bersumber 

dari bahan alami, yang  mudah  di dapatka secara mandiri seperti  kompres hangat 

rebusan jahe untuk menurunkan skala nyeri sendi pada penderita gout arthritis, 

Pemberian kompres hangat rebusan jahe bisa mengurangi nyeri sendi, mengobati 

peradangan dan memberikan efek analgesik. 

Tujuan : Menggambarkan asuhan keperawatan penerapan kompres hangat rebusan 

jahe terhadap penurunan nyeri sendi pada penderita gout artritis  

Metode : Karya tulis ilmiah ini adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus. 

Data di dapatkan dari pengkajian, wawancara dan observasi dengan tiga responden 

yang menderita gout arthritis. 

Hasil : Setelah dilakukan terapi kompres hangat rebusan jahe selama 3 hari berturut 

turut klien mengalami penururnan nyeri sendi sebanyak 1 skala per hari 

Rekomendasi : Nyeri sendi pada penderita gout artritis dapat diatasi dengan 

menggunakan terapi kompres hangat rebusan jahe sebagai terapi nonfarmakologis 

untuk mengatasi nyeri sendi, bengkak, kemerahan. Terapi ini juga dapat dilakukan 

secara mandiri oleh penderita dirumah. 

 

Kata Kunci; Gout Artritis, Nyeri sendiri, Nyeri 
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ABSTRACT 

 

NURSING CARE FOR PATIENTS WITH GOUT ARTHRITIS WITH 

ACUTE PAIN NURSING PROBLEMS IN KARAG GENTASARI VILLAGE 

 

Background: Gout Arthritis or commonly known as Gout Disease, is one of the 

causes of problems that are often complained about by many people, both men and 

women. Gout arthritis itself is the final processing of the metabolic process in the 

body which is formed when deposits of uric monosodium crystals are not absorbed 

properly, due to uric acid levels with a high amount of purines in the bloodstream 

(hyperuricemia), this condition can also be caused by the presence of purines in 

living beings that are consumed excessively in the body, The normal value of uric 

acid in men is about 3.5-7.0 mg/dl and for women 2.6-6.0 mg/dl. Alternative 

treatment that can be used as an option, one of which can be sourced from natural 

ingredients, which is easy to get independently such as a warm compress of ginger 

decoction to reduce the scale of joint pain in patients with gout arthritis, Giving a 

warm compress of ginger decoction can reduce joint pain, treats inflammation and 

provides an analgesic effect. 

Objective: Describing nursing care the application of ginger decoction warm 

compresses to reduce joint pain in people with gout arthritis 

Methods: This scientific paper is descriptive with a case study approach. Data were 

obtained from studies, interviews and observations with three respondents suffering 

from gout arthritis. 

Results: After receiving warm compress therapy with ginger decoction for 3 

consecutive days, the client experienced a reduction in joint pain by 1 scale per day. 

Recommendation: Joint pain in people with gout arthritis can be overcome by 

using ginger decoction warm compress therapy as a non-pharmacological therapy 

to overcome joint pain, swelling, redness. This therapy can also be done 

independently by patients at home. 
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1Student of Universitas Muhammadiyah Gombong 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Gout Athritis atau yang biasa kita kenal dengan Penyakit asam urat, 

merupakan salah satu penyebab masalah yang sering kali dikeluhkan oleh 

banyak kalangan baik pria ataupun wanita. Gout athritis sendiri merupakan 

pengolahan akhir dari proses metabolisme ditubuh yang terbentuk ketika 

terjadinya endapan kristal monosodium urat yang tidak terabsorpsi dengan baik, 

akibat kadar asam urat dengan jumlah purin yang tinggi pada aliran darah 

(hiperurisemia), kondisi tersebut juga dapat diakibatkan oleh adanya zat purin 

yang ada pada mahkluk hidup yang terkonsumsi secara berlebihan didalam 

tubuh, nilai normal asam urat pada pria adalah sekitar 3,5-7,0 mg/dl dan untuk 

Wanita 2,6-6,0 mg/dl. Jika tubuh tidak lagi mampu mengendalikan zat purin 

yang menyebabkan asam urat timbul maka akan muncul dampak yang lain 

seperti terasa Nyeri, kebas, kemerahan dan bengkak diarea sekitar jari-jari kaki 

atau bagian ekstremitas. 

World Health Organization (WHO) menyatakan bahwa prevalensi gout 

arthritis secara global pada tahun 2020 adalah 55,8 juta orang. Prevalensi ini 

meningkat 22,5% sejak tahun 1990. Prevalensi gout arthritis di berbagai negara 

berbeda-beda, seperti: Amerika Serikat: 3,9, Eropa: 2,5, Indonesia: 7,3%, di  

Indonesia pravelansi penyakit gout berdasarkan diagnosa tenaga kesehatan 

diIndonesia 11, 9%, dan berdasarkan diagnosa atau gekala 24, 7%, prevalensi 

usia≥ 75 tahun sebanyak 54, 8%.  

Sedangkan menurut Hasil Riskesdas 2018 hasil terbaru, tercatat bahwa 

lebih tinggi pada perempuan (8,46%) dibandingkan laki-laki (6,13%). Data pada 

penelitian ini menunjukan hal yang sama yaitu lebih banyak pada perempuan. 

Kasus paling banyak ditemukan adalah di Provinsi Jawa Tengah, Dengan 

Prevalensi penyakit gout arthritis yaitu mencapai sekitar 2,6 - 47,2 % yang 

bervariasi pada berbagai populasi (Zakiudin & Nabila, 2024).  
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Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah mencatat setidaknya di 

kabupaten Cilacap diperoleh beberapa data dengan presentasi penyakit sendi 

yang tertinggi pada tahun 2018, yaitu sebanyak 3.315 (5,54%) kasus, sedangkan 

Kabupaten Banyumas diperoleh hasil data 3.302 (7,55) kasus. Adapun 

kabupaten purbalingga terdapat sebanyak 1.789 (12,26) kasus. Dengan Skala 

Nyeri yang dirasa sedang. Beberapa faktor atau stimulus pemicu terjadinya 

kenaikan kadar asam urat didalam darah seseorang, yaitu karena adanya riwayat 

keturunan dari keluarga yang memiliki masalah penyakit asam urat, atau 

mengalami cedera serta pernah mengalami pembedahan, memiliki kebiasaan 

memakan makanan yang dapat menimbulkan kenaikan kadar purin, seperti 

daging sapi, ati ampela, dan jenis hidangan laut (misalnya cumi, kerang, atau 

tuna). Suka minuman bersoda dan minuman kemasan. Mempunyai riwayat 

kesehatan tertentu, seperti penyakit gula, gangguan sindrom metabolik, penyakit 

jantung, penyakit ginjal, kolesterol tinggi, anemia, hipertensi, dan obesitas. 

(Dinkes Provinsi Jawa Tengah, 2022). 

Menurut Caliceti et al., (2022) Hasil penelitian dengan 3 responden yang 

memiliki riwayat asam urat. Mereka mengeluhkan dan mengalami sakit pada 

bagian sendi dan kenaikan suhu pada area jari yang sering muncul pada malam 

atau bisa juga malam hari dan terjadi secara tiba-tiba, Intensitas nyeri yang 

dirasakan terkadang sampai tak dapat untuk berdiri dari tempat tidur dan 

berjalan. Namun di antara keenam responden tersebut yang mengalami asam urat 

masih dapat berjalan seperti biasanya walaupun sendi jarinya terasa nyeri. 

Komplikasi terberat yang dapat terjadi karena gout athritis ini bisa terjadi banyak 

penyakit antara lain : penyakit Thopi, batu ginjal, deformitas sendi, penyakit 

gagal ginjal, gangguan tidur, dan penyakit jantung.  

Secara konsep teori sebetulnya hal yang menjadi sebab seseorang terkena 

penyakit ghout athritis berawal dari meningkatnya kadar zat purin seseorang. 

Pada dasarnya tubuh kita dapat memproduksi Zat Purin secara alami namun, zat 

purin ini juga terdapat pada beberapa jenis makanan. Dan terjadi penguraian zat 

purin didalam tubuh kemudian menghasilkan asam urat. Sisa zat purin yang 

sudah berubah menjadi asam urat harus dikeluarkan melalui ginjal. Akan tetapi 
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jika pengeluaran zat sisa ini mengalami masalah maka akan menyebabkan 

tingginya kadar asam urat dalam darah. Oleh karena itu, saat dilakukan 

pengecekan maka kadar asam urat seseorang akan mengalami peningakatan. Jika 

sudah terjadi penumpukan ini, maka seringkali seseorang akan mengalami rasa 

nyeri, inilah yang biasa orang awam menyebut sebagai asam urat.   

Menurut OCMD (oxford concise medical dictionary), salah satu 

universitas terkenal diamerika, menyebutkan bahwa Nyeri didefinisikan sebagai 

perasaan menyakitkan yang bermacam-macam mulai dari nyeri yang kecil 

sampai ke nyeri yang besar. Nyeri ini adalah bentuk respon terhadap rangsangan 

dari nervus perifer dari sel atau jaringan yang mengalami kerusakan. Nyeri yaitu 

suatu bentuk warning dari tubuh akan adanya bahaya kerusakan jaringan. 

Adanya sensoris pada nyeri akut disebabkan oleh stimulus noksius yang di 

pengaruhi oleh sistem sensorik nosiseptif, yang muncul karena adanya stimulus 

nyeri berupa : suhu, tekanan, acid, obat-obatan, rangsangan, seafood, minuman 

manis, alkohol, jeroan, dan makanan mentah. Sedangkan yang menjadi stimulus 

adanya nyeri pada asam urat adalah seperti jeroan, daging merah, seafood, 

makanan mentah, dll.  Sistem ini meluas dari  perifer melalui sumsum tulang 

belakang, batang otak, talamus, dan korteks serebral.Ketika kerusakan jaringan 

terjadi, sistem nosiseptif mengalihkan fungsinya dari peran protektif menjadi  

membantu memperbaiki jaringan yang rusak. Fisiologi nyeri melibatkan 

serangkaian proses neurofisiologis kompleks yang dikenal sebagai nosisepsi. 

Hal ini mencerminkan empat komponen proses aktual dimana rangsangan 

perifer yang intens terjadi hingga nyeri dirasakan di sistem saraf pusat (korteks 

serebral): transmisi, transmisi, modulasi, dan persepsi. 

 Asam urat sering kali menyebabkan keluhan berupa Nyeri yang 

berbeda-beda tingkatannya, mulai dari yang ringan, sedang sampai berat, selain 

nyeri yaitu diantaranya terjadi pembengkakan, kemerahan yang disertai hangat, 

bisa juga disertai dengan panas tinggi dan mudah kelelahan (Widiyanto et al,. 

2020) hal itu dikarenakan sifat Asam yang dapat merusak dan menyebabkaan 

peradangan, yang mengaktifkan sistem kekebalan tubuh dan merangsang 
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terjadinya zat kimia berupa Bradiginin dan terjadilah proses inflamasi yang 

menyebabkan pembengkakan dan menjadi Nyeri pada bagian tubuh tertentu.   

Adapun cara mengobati atau penanganan secara umum yang tepat 

dilakakukan dalam menurunkan nyeri yang dirasakan akibat adanya asam urat 

ini adalah dengan melakukan pengobatan secara non-farmakologi dan 

farmakologi. Secara non-farmakologi dapat dilakukan dengan pemberian terapi 

kompres, pemberian obat-obatan tradisional dan yang paling umum digunakan 

untuk meringankan gejala seperti nyeri pada penderita asam urat adalah 

menurunkan berat badan, terapi fisik seperti berolahraga dan rehabilitasi, selain 

itu terapi kompres hangat, atau dapat pula dengan cara diminum, adanya 

pengunaan kompres hangat dapat menimbulkan terjadinya respon fisiologis 

tubuh, yaitu meningkatnya aliran darah, relaksasi otot, dan dapat mengurangi 

nyeri akibat kekakuan spasme otot. Untuk penanganan farmakologi dapat 

diberikan Obat Anti Inflamasi Non Steroid (OAINS) sering kali diberikan oleh 

pelayanan medis untuk dapat menghilangkan nyeri sendi. Namun pemakaian 

OAINS secara terus menerus dapat mengakibatkan efek samping yang berat 

diantaranya kerusakan ginjal, perdarahan lambung supresi sum-sum tulang, 

anoreksia dan nausea (Firdaus et al., 2020). 

Kompres hangat merupakan tindakan keperawatan yang dilakukan 

dengan memberikan rasa hangat dengan suhu 43o – 46o C ,Untuk memenuhi 

kebutuhan kenyamanan, kompresi dilakukan pada area tertentu dengan 

menggunakan cairan atau alat yang menghasilkan panas pada bagian tubuh yang 

memerlukan kompres. Cara bekerja compres hangat dengan menggunakan kain 

yang dibasahi air hangat ini akan terjadinya kompresor, yang dapat 

memperlancar proses compresor, sehingga diharapkan mampu membantu dalam 

proses pelancaran aliran pembuluh darah, yang dapat mengurangi ketegangan 

otot, sehingga nyeri dapat menurun. Kompres panas adalah tindakan 

mengoleskan kain atau handuk yang dibasahi air panas pada area tertentu, atau 

menggunakan alat seperti botol air. Kompres hangat menggunakan cairan  

hangat yang mempunyai kemampuan melancarkan sirkulasi pembuluh darah 
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sehingga memberikan sensasi hangat pada pasien dan meredakan nyeri sehingga 

meredakan sensasi nyeri (Roihatul & Ni'matul, 2020). 

Jahe memiliki empat khasiat yang membantu meredakan nyeri sendi: 

jahe memiliki sifat oleoresin yang menghangatkan, pedas, pahit, dan aromatik 

seperti zingerone, gingerol, dan shogol dan Oleoresin bisa menjadi agen anti-

inflamasi dan antioksidan yang sangat kuat. Berbagai komponen jahe dapat 

menekan peradangan dan mengatur proses biokimia, sehingga dapat 

mengaktifkan peradangan dengan menekan  sitokinin proinflamasi.Selain itu, 

semokin yang  diproduksi oleh sel sinovial, kondrosit,  dan sel darah putih telah 

terbukti efektif dan dapat menekan timbulnya nyeri. 

 Dilakukannya compres hangat dengan Jahe ini juga mempunyai dampak 

yang baik untuk tubuh. Kompres jahe, merupakan Tindakan pemberian non-

farmakologi untuk penanganan nyeri menurut (Virgo, 2019) terdapat penelitian 

di Iran, yang mengatakan bahwa jahe memiliki fungsi serta kegunaan yang sama 

dengan ibuprofen dalam mengatasi gejala nyeri sendi (KN, 2016). Jahe 

mempunyai 4 khasiat yang membuat nyeri sendi berkurang: jahe juga 

mempunyai sifat oleoresin yang memberi rasa hangat, pedas, pahit, dan aromatik 

seperti zingerone, gingerol, dan shogol. Oleoresin bisa yang dapat menjadi agen 

anti-inflamasi dan antioksidan yang sangat kuat. Berbagai komponen jahe 

mampu menekan peradangan dan mengatur proses biokimia, mengaktifkan 

peradangan dengan menekan sitokinin pro-inflamasi. Cemokine yang diproduksi 

oleh sel sinovial, kondrosit, leukosit, dan jahe telah terbukti efektif dan mampu 

menghambat ekspresi Cemokin. (Masyhurrosyid et al., 2021)  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam studi ini adalah mengetahui keEfektifan dalam 

pemberian Asuhan Keperawatan dengan Menggunakan kompres Rebusan 

Jahe, terhadap pasien dengan gout athritis. 
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C. Tujuan  

1. Tujuan umum  

Menjelaskan konsep asuhan keperawatan yang diberikan pada pasien Gout 

athritis dengan masalah nyeri sendi,  

2. Tujuan khusus   

a. Mampu melakukan pengkajian pada pasien dengan penderita Gout 

athritis yang mengalami nyeri sendi. 

b. Mampu menganalisa penerapan tindakan Kompres Rebusan Jahe 

untuk mengurangi rasa Nyeri sendi pada penderita athritis ghout. 

c. Mampu mendeskripsikan Hasil Pengkajian pada pasien yang 

menderita gout athritis 

 

D. Manfaat  

1) Masyarakat  

Diharapkan dengan adanya hasil studi kasus ini, mampu meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman masyarakat dalam menanggulangi adanya 

nyeri sendi yang berulang diakibatkan oleh adanya asam urat ini dengan 

menggunakan kompres rebusan jahe. 

2) Pengembangan pendidikan dan sains dibidang keperawatan dan kesehatan 

mampu menjadi pedoman atau rujukan tambahan yang dijadikan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kesehatan terutama 

dibidang keperawatan untuk menurunkan intensitas nyeri sendi asam urat 

dengan menggunakan terapi kompres rebusan Jahe. 

3) Penulis  

Menjadi pengalaman sekaligus ilmu baru yang dapat digunakan pada 

banyak orang dalam pengintervensian hasil riset keperawatan mengenai 

prosedur terapi Compres hangat Rebusan Jahe pada asuhan keperawatan 

dalam pengimplementasian Nyeri pada pasien dengan Asam Urat.  


















































